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Pengetahuan Indonesia (PDII
. LIPI), jumlah jurnal ilmiah
(cetak) di Indonesia berkisar
< 7.000 buah. Dari jumlah itu,
4.000 di antaranya telah terbit
. secara rutin sementara 3.000
. lainnya tidak teratur terbitnya.
. Dari jurnal yang terbit teratur tadi,
, hanya 300 jurnal yang berhasil
mendapatkan akreditasi.
+ Ada banyak faktor yang
;. menyebabkan jurnal tidak terbit
.. teratur. Namun masalah terbanyak
» yang dihadapi pengelola jurnal
¢ adalah ya naskah. Karena
naskah kurang sehingga tidak
. teratur terbit, maka efek berikutnya
¢ adalah gagalnya jurnal untuk
. terakreditasi. Masalah tersebut
~'gungguh menggelisahkan. Namun
' benarkah persoalan kurangnya
naskah tidak dapat diatasi?

» Pengalaman

. Mulai pertengahan 2013 lalu,
., penulis diserahi tanggung jawab
i * mengelola sebuah jurnal yang
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Widyatama
Dosen limu
Komunikasi,
Pengelola
Jurnal
Litraya

terbit sejak
2001, Pada terbitan pertama
sampai kelima, jurnal tersebut
relatif teratur. Namun menginjak
terbitan keenam, perlahan-lahan
mulai tersendat-sendat, bahkan
sempat vakum untuk beberapa
waktu, Dilandasi semangat {lmiah
Juar biasa dari institusi, jurnal
tersebut direvitalisasi kembali
kepengelolaannnya.

Menerima amanah tersebut,
penulis langsung = mencoba
menghidupkan gagasan lama
saat bergabung dengan institusi
lama yang saat ini sudah tutup
Karena tak adanya lagi mahasiswa,
Yaitu menjalin kerja sama dengan
kampus lain untuk bersama-sama
saling tukar menukar artikel.

Mulailah penulis hunting naskah
dengan menghubungi universitas
yang memiliki disiplin iimu terkait,

y Oleh Rendra. .

.Upaya tersebut belum membuahkan

hasil, meski umumnya perguruan
tinggi tersebut menyatakan siap
bekerja sama, namun sayang tidak
kunjung diikuti langkah nyata
berkirim artikel.

Saya jadi ingat surat edaran
Dikti tertanggal 27 Januari
2012 No. 152/E/T/2012 perihal
kewajiban menulis jurnal. Bila
aturan itu sukses diterapkan, tentu
kesulitan mencari naskah tidak
akan saya jumpai. Namun apa
mau dikata, Para akademisi kita
tidak suka dipaksa-paksa, meski
oleh pemerintahnya sendiri.

Menyadari kemungkinan
atas upaya pertama, pen
mencoba alternatif lain, Kall
inf justru bekerja sama dengan
para dosen matakuliah maupun
pembimbing karya ilmiah baik
skripsi dan tesis, namun masth

. dalam {nstitusi yang sama, Format
. penduan penulisan artikel jurnal
pada mereka

saya untuk
terlihat, Dalam waktu yang singkat,
terkumpul sekitar 80 artikel.
Artikel-artikel ‘tersebut adalah

tugas matakuliah mahasiswa,

kirimkan
dijadikan acuan, Hasilnyamulai - -
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